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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrdagangan melmelgang pelran selntral dalam dinamika pelrelko lnolmian, dan 

salah satu alasan utamanya adalah bahwa tak selolrang pun bisa melmelnuhi 

kelbutuhannya tanpa belrgantung pada bantuan olrang lain. Dalam kolntelks ini, pelran 

pelrdagangan melnjadi folndasi kelrjasama elkolnolmi yang melndasar, melmfasilitasi 

pelrtukaran barang dan jasa antar individu dan kolmunitas. 

Dalam ajaran Islam, prolfelsi selbagai peldagang sangat dianjurkan. Belrdagang 

dianggap selbagai suatu belntuk prolfelsi yang mulia, karelna melncakup dimelnsi 

ibadah. Dalam pandangan ini, aktivitas pelrdagangan tidak selkadar telntang 

melmelnuhi kelbutuhan pribadi, mellainkan juga telntang melmbelrikan manfaat bagi 

banyak olrang. Selbagai belntuk ibadah, belrdagang dijalankan delngan pelnuh 

intelgritas dan kelpeldulian telrhadap kelpelntingan belrsama. 

Delngan delmikian, pandangan Islam telrhadap pelrdagangan melngangkatnya 

selbagai suatu pro lfelsi yang tidak hanya melmbelrikan kelbelrkahan individu teltapi juga 

belrkolntribusi pada kelseljahtelraan masyarakat selcara kelselluruhan. Sikap yang 

ditunjukkan dalam melnjalankan pelrdagangan melncelrminkan nilai-nilai molral dan 

tanggung jawab solsial, melmpelrkuat hubungan antar anggolta masyarakat dalam 

dinamika pelrelko lnolmian yang saling melndukung.  

Dalam kelgiatan pelrelkolnolmian seltiap muslim tidak bollelh selmata-mata 

belrolrielntasi pada jumlah keluntungan matelril yang dipelrollelh, mellainkan juga harus 
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melmpelrhatikan aturan-aturan nilai yang diajarkan ollelh syariat Islam. Baik yang 

belrkaitan delngan tujuan, moltivasi kelrja, dan cara melnjalankannya maupun dalam 

hal pelnggunaan hasil kelrja yang dipelrollelh dari seltiap pelkelrjannya. Agar dapat 

mellaksanakan kelgiatan elkolnolmi delngan suksels dan seljalan delngan tuntutan syariat, 

maka selolrang muslim harus melmiliki pelngeltahuan dan keltelrampilan di dunia 

usaha, melmahami belrbagai aturan, prinsip-prinsip dan pelsan-pelsan molral syariat 

yang telrkait delngan pelrelkolnolmian (Huda, 2007).  

Seperti perintah Khalifah Umar bin Khattab ra. yang dikutip dari buku Harta 

Haram Muamalat Kontemporer (Tarmizi, 2012) yang diriwayatkan oleh At 

Tirmidzi yang berbunyi 

ين لَا يابِعْ فِ سُوقِناا إِلَا مانْ قادْ ت افاقاها فِ  الدِ   
Artinya: “Jangan berjualan di pasar ini para pedagang yang tidak mengerti 

dien (muamalat)” 

Tujuan dilarangnya para pedagang yang tidak mengerti tentang hukum jual 

beli berjualan di pasar oleh Khalifah Umar bin Khattab ra. adalah agar orang-orang 

yang tidak mengerti tentang fikih muamalat itu dapat mempelajarinya terlebih 

dahulu. Sehingga nanti ketika para pedagang itu sudah memahaminya maka 

diperbolehkanlah baginya untuk masuk ke pasar agar dapat terciptanya 

perdagangan yang adil dan sesuai dengan prinsip Islam.  

Syariat Islam tellah melnelntukan aturan main yang baku untuk umat Islam 

dalam mellakukan suatu bisnis, yaitu bisnis dan jual belli harus dilakukan atas dasar 

suka sama suka, rella sama rella tanpa adanya unsur keltelrpaksaan (Muhaimin, 2011, 

p. 31). Islam melnghelndaki aktivitas dagang yang dilakukan belbas dari hal-hal yang 
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telrlarang karelna belrtujuan untuk melmellihara unsur keladilan bagi selluruh manusia 

agar telrciptanya kelgiatan pelrdagangan yang adil. 

Islam tellah melngatur belbelrapa hal yang pelrlu dipelrhatikan dalam belrdagang 

salah satunya eltika bisnis Islam. E ltika belrhubungan delngan kelbiasaan hidup yang 

baik, baik pada diri selselolrang maupun pada suatu masyarakat atau selkumpulan 

masyarakat (Muhaimin, 2011, p. 6). Selcara bahasa, kata yang melwakili istilah 

“eltika” dalam al-Qur’an diselbut delngan al-khuluq belrasal dari kata dasar khaluqa-

khuluqān yang belrarti tabiat, budi pelkelrti, kelbiasaan (Muhaimin, 2011, p. 28). 

Seldangkan eltika bisnis Islam adalah pilar akhlak yang melnjadi dasar dalam 

melnjalankan bisnis selsuai delngan nilai-nilai Islam. Prinsip ini bukan hanya melnjadi 

panduan untuk melncapai keluntungan matelri di dunia, teltapi juga diarahkan untuk 

melmpelrollelh keluntungan spiritual dalam akhirat. Pada intinya, eltika bisnis Islam 

belrtujuan untuk melmbimbing peldagang agar belrpelrilaku selsuai delngan ajaran 

agama dan melmbelrikan manfaat bagi selmua pihak yang telrlibat. 

Kelbelrlakuan eltika bisnis Islam melnjamin bahwa baik pelnjual maupun 

pelmbelli akan saling diuntungkan. Kelselpakatan bisnis yang dilandasi o llelh keladilan, 

keljujuran, dan kelselimbangan antara hak dan kelwajiban diharapkan dapat 

melnciptakan situasi di mana keldua bellah pihak melrasakan manfaat yang adil. 

Delngan implelmelntasi nilai-nilai eltik ini, hakikat pelrilaku peldagang melnjadi 

lelngkap dan belrmartabat. 

Keltika eltika bisnis Islam dijalankan delngan baik, kelkhawatiran dalam 

melnjalankan bisnis dapat dikurangi. Tindakan-tindakan peldagang tidak hanya 

dianggap selbagai praktik bisnis yang baik dan belnar di dunia, teltapi juga diakui 
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selbagai amal pelrbuatan yang melmbawa kelbelrkahan di mata Allah. Delngan 

delmikian, eltika bisnis Islam tidak hanya melnjadi panduan praktis teltapi juga 

melnelgaskan bahwa melnjalankan bisnis delngan nilai-nilai kelislaman adalah jalan 

yang pelnuh belrkah dan kelbelrkahan. (Juliyani, 2016). 

Dalam dunia bisnis, kajian melngelnai apa yang dianggap baik atau buruk, 

belnar atau salah, didasarkan pada prinsip-prinsip molralitas. Selcara seldelrhana, 

molralitas dalam kolntelks bisnis melrujuk pada pelnilaian telrhadap aspelk-aspelk 

pelrilaku yang dapat dilihat selbagai telrpuji atau telrcella, belnar atau salah, wajar atau 

tidak wajar, pantas atau tidak pantas dalam intelraksi manusia. 

Prinsip molralitas ini melnjadi panduan dalam melnilai tindakan bisnis dan 

kelputusan yang diambil ollelh individu atau pelrusahaan. Melmpelrtimbangkan apakah 

suatu pelrilaku melncelrminkan nilai-nilai yang baik atau seljalan delngan nolrma-

nolrma eltika melrupakan langkah pelnting untuk melnjaga intelgritas dalam 

lingkungan bisnis. 

Delngan melnelkankan elvaluasi molral, bisnis dapat melnciptakan lingkungan 

yang lelbih eltis. Kelputusan bisnis yang didasarkan pada prinsip molralitas 

melndolrolng telrwujudnya tindakan yang belrtanggung jawab dan adil. Ollelh karelna 

itu, pelmahaman telrhadap molralitas dalam bisnis bukan hanya telntang keluntungan 

matelri, teltapi juga telntang melmbangun kelpelrcayaan dan melnjaga relputasi yang 

polsitif. Delngan delmikian, molralitas bukan hanya melnjadi pelrtimbangan tambahan, 

mellainkan folndasi utama dalam melngelmbangkan pelrilaku yang belrtanggung jawab 

dan belreltika di dunia bisnis. (Badroleln elt. al., 2006, hlm. 70). 
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Bisnis adalah selbuah aktivitas yang melngarah pada pelningkatan nilai 

tambah mellalui prolsels pelnyelrahan jasa, pelrdagangan atau pelngello llaan barang. 

Seldangkan bisnis Islami ialah selrangkaian aktivitas bisnis dalam belrbagai be lntuk 

yang tidak dibatasi jumlah kelpelmilikan (barang/jasa) telrmasuk prolfitnya, namun 

dibatasi dalam cara me lmpelrollelh dan pelndayagunaan hartanya karelna aturan halal 

dan haram. 

Eltika bisnis Islam melmiliki tujuan utama untuk melndidik manusia dalam 

melmbina kelrjasama, saling tollolng-melnollolng, dan melnjauhi sikap telrcella selrta 

selgala hal yang belrtelntangan delngan prinsip-prinsip syari’ah. Pada intinya, eltika 

bisnis Islam melngajarkan bahwa bisnis bukan hanya telntang melncari keluntungan 

pribadi, mellainkan juga telntang melmbangun hubungan yang harmolnis dan 

belrdasarkan nilai-nilai molral. 

Kolnselp kelrjasama dalam eltika bisnis Islam melnggarisbawahi pelntingnya 

kollabolrasi dan keltelrlibatan belrsama dalam kelgiatan bisnis. Ini melnciptakan 

lingkungan yang saling melndukung dan melmprolmolsikan kelseljahtelraan belrsama. 

Sellain itu, nilai tollolng-melnollolng melmpelrkuat kolnselp goltolng rolyolng dalam dunia 

bisnis Islam, di mana pihak-pihak yang telrlibat diharapkan saling melmbantu delmi 

kelbelrhasilan belrsama. 

Sikap telrcella dan larangan telrhadap hal-hal yang tidak selsuai delngan 

syari’ah melnjadi landasan yang melmandu pelrilaku bisnis. Eltika bisnis Islam 

melnelkankan pelrlunya melnjauhi selgala belntuk tindakan yang dapat melrugikan 

olrang lain atau belrtelntangan delngan nilai-nilai agama. Delngan melnjadikan syari’ah 
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selbagai peldolman, eltika bisnis Islam melmbantu melmbelntuk pelrilaku bisnis yang 

adil, transparan, dan belrtanggung jawab. 

Delngan delmikian, eltika bisnis Islam bukan hanya telntang melncapai suksels 

matelri, mellainkan juga melnciptakan lingkungan bisnis yang seljalan delngan prinsip 

molral dan agama, melncelrminkan selmangat keladilan, kelrjasama, dan 

keltidakbelrpihakan. (Qardhawi, 1997). Selbagaimana firman Allah dalam surah al-

Baqarah/2:188:  

ناكُم بٱِلْباَٰطِلِ واتُدْلُوا۟ بِِاآ إِلَا  ٱلْْكُاامِ لتِاأْكُلُوا۟ فاريِقًا مِ نْ أامْ  لاكُم ب اي ْ لِ ٱلنااسِ  والَا تَاْكُلُوٓا۟ أامْواَٰ واَٰ
(١٨٨بٱِلِْْثِْْ واأانتُمْ ت اعْلامُونا )  

Artinya: “Dan janganlah selbahagian kamu melmakan harta selbahagian yang 

lain di antara kamu delngan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 

melmbawa (urusan) harta itu kelpada hakim, supaya kamu dapat melmakan 

selbahagian daripada harta belnda olrang lain itu delngan (jalan belrbuat) dolsa, 

padahal kamu melngeltahui.” 

Dalam ayat ini Allah te llah mellarang umat Islam untuk melmpelrollelh harta 

delngan cara yang tidak adil atau me llibatkan pelnipuan dan pelngellabuan. Dalam 

islam Allah tellah me lmelrintahkan manusia untuk me lnjauhi sikap te lrcella dan 

belrupaya melnjalani kelhidupan yang pelnuh delngan akhlak mulia dan kelbaikan. 

Aspelk-aspelk dalam kelhidupan manusia, telrmasuk elkolnolmi dan bisnis, 

sellalu telrkait elrat delngan nilai-nilai eltika. Dalam kolntelks ini, muncul kolnselp yang 

dikelnal selbagai eltika dalam bisnis, yang melnyolrolti pelntingnya melngintelgrasikan 

nilai-nilai molral dalam kelputusan dan tindakan bisnis. Eltika dalam bisnis 

melncelrminkan kelsadaran akan dampak solsial dan molral yang timbul dari aktivitas 

elkolnolmi. 
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Bisnis yang eltis melnelkankan pelntingnya belrtindak delngan intelgritas, 

transparansi, dan tanggung jawab solsial. Kelsellarasan antara keluntungan elkolnolmi 

dan dampak po lsitif pada masyarakat melnjadi folkus utama. Delngan melmahami 

bahwa bisnis bukan hanya telntang melncari keluntungan selmata, mellainkan juga 

telntang kolntribusi polsitif pada lingkungan selkitar, praktik bisnis yang belrtanggung 

jawab dapat ditelrapkan. 

Pelntingnya eltika dalam bisnis juga telrcelrmin dalam pelnilaian telrhadap 

dampak jangka panjang dari kelputusan bisnis. Selbuah pelrusahaan yang 

belrkolmitmeln telrhadap eltika akan melmpelrtimbangkan kolnselkuelnsi jangka panjang 

telrhadap pelmangku kelpelntingan, lingkungan, dan relputasi pelrusahaan. Delngan 

delmikian, eltika dalam bisnis bukan hanya nolrma molral, teltapi juga melrupakan 

folndasi untuk pelmbangunan hubungan yang belrkellanjutan delngan pellanggan, mitra 

bisnis, dan masyarakat selcara kelselluruhan.(Muhammad, 2008, p. 49). 

Bisnis yang selbelnarnya melrupakan bisnis yang melngeldelpan eltika, selhingga 

dapat melmbelrikan dampak yang polsitif bagi pelmbelli (kolnsumeln) hal ini sangat 

pelnting bagi kelbelrlangsungan bisnis karelna kelbelrhasilan suatu bisnis telrgantung 

pada pellaku bisnis itu selndiri, dan pellaksanaan bisnis yang baik sangat didambakan 

ollelh selmua olrang. Belrtitik tollak dari hal yang diatas, maka pelnelrapan eltika bisnis 

delngan Islam dalam belrdagang sangat telrkait, karelna dalam suatu olrganisasi bisnis 

khususnya pelrdagangan pastilah melmelrlukan pellaku-pellaku yang jujur, adil dan 

tidak curang, tidak belrkhianat selrta dapat melnghindari sifat-sifat telrcella lainnya, 

selhingga bisnis yang dijalankan bisa saling melnguntungkan, bukan hanya selbellah 

pihak mellaikan kelduanya yang dalam hal ini yaitu antara pelnjual dan kolnsumeln 
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(pelmbelli) saling melmbutuhkan dan hal ini selsuai delngan polkolk-po lkolk ajaran 

Islam. 

Tugas utama eltika bisnis difo lkuskan pada upaya me lncari cara untuk 

melmadukan kelpelntingan po lkolk suatu bisnis atau pe lrusahaan delngan tuntunan 

molralitas. Teltapi pelnyellarasannya bukan hanya me lncari po lsisi yang 

melnguntungkan antara ke ldua tuntutan te lrselbut, mellainkan me lrelkolnstruksi 

pelmahaman telntang bisnis se lkaligus melngimplelmelntasikan bisnis selbagai meldia 

usaha atau pelrusahaan yang be lrsifat eltis. E ltis disini me lmiliki arti se lsuai delngan 

nilai-nilai bisnis dan tidak be lrtelntangan delngan nilai kelbatilan, ke lrusakan dan 

kelzaliman dalam suatu bisnis atau usaha. Ke lmudian eltika bisnis juga be lrtugas 

untuk mellakukan pelrubahan kelsadaran kelpada masyarakat telntang bisnis de lngan 

cara melnyampaikan se lbuah sudut pandang baru bahwa suatu bisnis tidak te lrpisah 

dari adanya eltika. 

Akan teltapi, pada kelnyataannya masih ditelmukan pelrubahan eltika dalam 

belrbisnis selpelrti pelrdagangan yang masih melngadolpsi sistelm riba, gharar, 

melncurangi timbangan atau takaran, tadlis, ihtikar dan pelrbuatan batil lainnya. Hal 

ini diselbabkan tidak adanya rasa kelbelrsamaan, tanggung jawab solsial, keljujuran 

dan masalah lainnya. Pelrubahan nilai eltika telrselbut melnyelbabkan telrjadinya 

pellanggaran di dalam kelgiatan bisnis (Muhammad, 2004). Tujuan utama elkolnolmi 

Islam agar manusia selnantiasa melnjalin hubungan yang harmolnis, saling melmbantu 

dan melnjauhkan diri dari selmua pelrbuatan telrcella (Qardhawi, 1993). Eltika bisnis 

Islam juga dapat belrtugas untuk melngatur aktivitas pelrdagangan, karelna selcara 

kolnselp eltika didasarkan pada nalar ilmu dan agama untuk melnilai. Kolnselp 
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pelnilaian ini dalam aktivitas kelhidupan di masyarakat banyak ditelmukan bahwa 

selcara agama telrdapat nilai melngelnai hal-hal baik, buruk atau jahat, selpelrti pihak 

yang melnzalimi dan pihak yang telrzalimi (Muslich, 2004). 

Eltika bisnis melrupakan aplikasi pelmahaman kita telntang apa yang baik dan 

belnar dalam belragam intuisi, te lknollolgi, transaksi, aktivitas dan usaha yang se lring 

diselbut bisnis (Vellasquelz, 2005). Adapun belntuk-belntuk eltika bisnis Islam yang 

dimaksud adalah belrpelrilaku jujur, amanah, adil, belrsikap ramah, belkelrja kelras, 

belkelrja sama, murah hati, dan seldelrhana. Eltika bisnis Islam mellarang pelrilaku yang 

melngambil riba, melngurangi timbangan atau takaran, garar atau judi, pelnipuan, 

pelnimbunan, skandal dan rusuah selrta molnolpolli. Delngan kata lain, prinsip 

pelngeltahuan akan eltika bisnis Islam mutlak harus dimiliki ollelh seltiap individu yang 

mellakukan kelgiatan elkolnolmi. Telrutama para peldagang di pasar tradisiolnal yang 

mellakukan transaksi jual be lli, dimana Rasulullah saw. datang delngan melmbawa 

misi melmpelrbaiki molral dan eltika kelhidupan manusia. Hal ini te lrgambar dalam 

hadis Rasulullah saw.  

بعُِثْتُ لأتُاِ ما ماكاارمِا الأاخْلااقِ إِنَّااا   
Artinya; Selsungguhnya aku diutus hanya untuk me lnyelmpurnakan kelsalelhan 

akhlak” (Abi Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal Al-Syaibany Al-

Marwazy, n.d.). 

Aktivitas pelrdagangan atau jual belli melrupakan aktivitas bisnis. Praktik 

pelrdagangan atau jual belli salah satunya dapat dilakukan di pasar. Pasar adalah 

telmpat belrtelmunya pelnjual dan pelmbelli. Peldagang adalah olrang yang melncari 

nafkah delngan belrdagang. Peldagang belras adalah olrang yang kelgiatannya hanya 
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belrjualan belras. Belras melrupakan sumbelr makanan po lkolk bagi mayo lritas 

pelnduduk di Indo lnelsia, khususnya di Kelcamatan Pellaihari. 

Peldagang belras yang akan ditelliti adalah pe ldagang belras yang be lrjualan di 

Pasar Tapandang Belrselri Pellaihari. Kelcamatan Pellaihari telrleltak di Kabupate ln 

Tanah Laut, di sana telrdapat banyak pasar dan salah satu pasar telrbelsar dan telrkelnal 

disana yaitu Pasar Tapandang Belrselri Pellaihari. 

Belrdasarkan hasil te lmuan selmelntara di Pasar Tapandang Belrselri Pellaihari, 

pelnelliti melnelmukan keladaan di lapangan, di mana ada pe ldagang yang me lngatakan 

bahwa belras A adalah be lras pelra namun dikatakan o llelh pelmbelli keltika dimasak 

belras yang didapat adalah be lras puleln, hal ini te lntu saja melmbuat pelmbelli melrasa 

dirugikan karelna adanya ke ltidakselsuaian fakta delngan keladaan selbelnarnya. Maka 

dari itu pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian yang dituangkan dalam se lbuah 

karya tulis ilmiah de lngan judul “Tinjauan Eltika Bisnis Islam telrhadap Pelrilaku 

Peldagang Belras di Pasar Tapandang Belrselri Pellaihari”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelrumusan masalah dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelrilaku peldagang belras di Pasar Tapandang Be lrselri Pellaihari? 

2. Bagaimana tinjauan e ltika bisnis Islam te lrhadap pelrilaku peldagang be lras di 

Pasar Tapandang Be lrselri Pellaihari? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan pelrumusan masalah, maka tujuan pelnellitian 

ini selbagai belrikut: 

1. Untuk me lnjellaskan pelrilaku peldagang belras di Pasar Tapandang Be lrselri 

Pellaihari. 

2. Untuk me lnjellaskan tinjauan eltika bisnis Islam te lrhadap pelrilaku peldagang 

belras di Pasar Tapandang Be lrselri Pellaihari. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

Selcara ringkas dari pe lnellitian yang dilakukan ini diharapkan dapat be lrguna 

selbagai belrikut:  

1. Selcara Telo lritis  

a. Selbagai info lrmasi ilmiah dapat me lnambah wawasan pelngeltahuan pelnulis 

khususnya dan pelmbaca pada umumnya. 

b. Selbagai sumbangan pe lmikiran dan untuk me lngisi khazanah ilmu 

pelngeltahuan bagi pe lrpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dalam be lntuk 

karya tulis ilmiah. 

c. Selbagai bahan rujukan maupun acuan bagi pe lnelliti sellanjutnya yang ingin 

melnelliti masalah ini dari aspe lk yang lain dan bahan re lfelrelnsi bagi 

kalangan civitas akadelmik. 

2. Selcara Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan bagi masyarakat 

dan khususnya kelpada peldagang belras di Pasar Tapandang Be lrselri Pellaihari, 
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selbagai acuan dalam me llaksanakan pelnelrapan eltika bisnis Islam di dalam 

usaha belras agar selsuai delngan syariat Islam. 

 

E.  Definisi Operasional/Batasan Istilah 

1. Eltika Bisnis 

Eltika bisnis adalah tanggung jawab pellaku bisnis selhingga yang diharapkan 

akan telrwujud situasi dan kolndisi bisnis yang selhat dan belrmartabat yang 

pada akhirnya dapat juga belrmanfaat bagi masyarakat, bangsa dan nelgara 

(Nugrolhol, 2015, hlm. 20). Eltika bisnis yang dimaksud dalam pelnellitian ini 

adalah aspelk tauhid, kelselimbangan (‘adl), kelhelndak belbas (ikhtiyar), 

tanggung jawab (fard), dan kelbajikan (ihsan). 

2. Pelrilaku  

Pelrilaku adalah selgala tindakan atau pelrbuatan manusia yang kellihatan atau 

tidak kellihatan yang didasari maupun tidak didasari telrmasuk didalamnya 

cara belrbicara, cara mellakukan selsuatu dan belrelaksi telrhadap selgala selsuatu 

yang datangnya dari luar maupun dalam dirinya (Zakiyah & Purwantol, 2013). 

Seldangkan pelrilaku yang dimaksud dalam pe lnellitian ini selpelrti keljujuran 

peldagang dalam melnakar, melnjellaskan kualitas barang, pellayanan yang 

ramah, melngganti kelcacatan barang, melmbelri kelbelbasan kelpada pelmbelli, 

melneltapkan harga yang sama kelpada selluruh pelmbelli, dan lain selbagainya. 

3. Peldagang  

Melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indo lnelsia peldagang adalah se lselolrang yang 

pelkelrjaannya adalah be lrdagang (Muda, 2006). Seldangkan peldagang yang 
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dimaksud dalam pe lnellitian ini adalah hanya pe ldagang yang belrdagang be lras 

di Pasar Tapandang Be lrselri Pellaihari. 

 

F.  Kerangka Teori 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

G. Kajian Pustaka 

Adapun pelnellitian telrdahulu yang pelnelliti rasa rellelvan delngan pelnellitian ini 

adalah: 

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Hidayat & Rahmaniah, 2019) delngan judul 

“Pelrilaku Peldagang di Pasar Tradisiolnal Selntra Antasari Banjarmasin 

dalam Pelrsfelktif Eltika Bisnis Islam”. Hasil pelnellitian Selbagian peldagang di 

Pasar Tradisiolnal Selntra Antasari Banjarmasin melnelrapkan eltika bisnis Islam 

delngan melnjalankan prinsip-prinsip selpelrti tauhid, kelselimbangan, kelhelndak 

Etika Bisnis dalam Islam Perilaku Pedagang Beras 

5 konsep kunci yang membentuk sistem 

etika bisnis Islam menurut Rafiq Issa 

Beekun: 

1. Tauhid 

2. Keseimbangan (‘Adl) 

3. Kehendak Bebas (Ikhtiyar) 

4. Tanggung Jawab (Fard) 

5. Kebajikan (Ihsan) 

 

 

Diterapkan 

Tidak 

Diterapkan 
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belbas, pelrtanggungjawaban, dan ihsan. Melskipun selbagian belsar peldagang 

tellah melnelrapkan prinsip-prinsip ini, masih ditelmukan belbelrapa yang bellum 

selpelnuhnya melmatuhi, telrutama telrkait kelsolpanan dan sikap ramah 

telrhadap pelmbelli. Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah sama-sama melnggali 

pandangan eltika bisnis Islam dari pelrilaku peldagang di pasar tradisiolnal.  

Pelrbeldaannya telrdapat pada kolntelks dan variabellnya.  

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Syafitri et al., 2022) delngan judul “Urgelnsi 

Selrtifikasi Halal Folold Dalam Tinjauan Eltika Bisnis Islam”. Hasil pelnellitian 

yang dilakukan melnelkankan bahwa pelntingnya selrtifikasi labell halal pada 

prolduk makanan, khususnya bagi kolnsumeln Muslim. Selrtifikasi ini dianggap 

selbagai sarana kolmunikasi elfelktif antara prolduseln dan kolnsumeln, seljalan 

delngan tuntutan hukum Islam untuk melngolnsumsi prolduk yang tellah dijamin 

kelhalalannya dari awal prolsels pelmbuatan hingga distribusi. Pelmelrintah 

melmbelrikan dukungan untuk melmfasilitasi prolduseln dalam melmpelrollelh 

selrtifikasi halal, yang tidak hanya melnjadi hak prolduseln teltapi juga 

mellibatkan pelrlindungan hukum bagi kolnsumeln. Melskipun delmikian, 

telrdapat pelrselpsi di kalangan prolduseln bahwa selrtifikasi halal tidak belgitu 

pelnting dan hanya dianggap selbagai pellelngkap. Ollelh karelna itu, pelrlu adanya 

pelningkatan kelsadaran diri melngelnai pelntingnya selrtifikasi halal, agar dapat 

dianggap selbagai faktolr utama yang melndolrolng telrcapainya kelbaikan 

belrsama, baik bagi kolnsumeln maupun prolduseln. Kelsimpulannya, 

pelmahaman dan pelngakuan telrhadap nilai selrtifikasi halal pelrlu ditingkatkan 

untuk melnciptakan lingkungan yang lelbih baik dan melmbelrikan manfaat 
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yang olptimal bagi selmua pihak telrlibat. Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah 

folkus pada aspelk eltika bisnis Islam, dan sama-sama melmiliki olrielntasi 

kelislaman dalam kajiannya. seldangkan pelrbeldaannya telrdapat pada folkus 

pelnellitian, dan olbyelk kajiannya. Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Syafitri dkk) 

lelbih melnyo lrolti urgelnsi selrtifikasi halal pada makanan, selmelntara pelnellitian 

yang dilakukan ollelh pelnelliti lelbih spelsifik melngelnai pelrilaku peldagang belras 

di pasar tradisiolnal. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Naryah, 2021) delngan judul “Analisis 

Pelrilaku Peldagang Kaki Lima melnurut Tinjauan Eltika Bisnis Islam”. 

Pelnellitian ini dilakukan delngan pelndelkatan delskriptif kualitatif. Hasil 

pelnellitian yang tellah dilakukan didapati bahwa praktik jual belli delfelctivel 

gololds delngan gimmick diskoln yang dilakukan ollelh pellaku usaha kolnvelksi di 

Kampung Gamis melngandung unsur tadlis. Melkanismel telrselbut mellibatkan 

keltidakjujuran dan keltidaktransparanan dalam melnjellaskan ko lndisi prolduk 

kelpada pelmbelli, melnyelbabkan kelrugian bagi pelmbelli yang melmbelli prolduk 

delngan niat melnjual kelmbali. Belrdasarkan tinjauan eltika bisnis Islam, praktik 

telrselbut tidak selsuai delngan prinsip-prinsip Islam, selpelrti melnjual barang 

belrkualitas baik, melmbangun hubungan baik antar kollelga, dan tidak 

melmelnuhi prinsip-prinsip yang diajarkan ollelh Rasulullah, yaitu shiddiq 

(jujur), amanah (amanah), dan tabligh (melnyampaikan delngan jellas). Hal ini 

diselbabkan ollelh kurangnya pelrhatian pellaku usaha kolnvelksi telrhadap 

dampak praktiknya, lelbih melmpriolritaskan keluntungan pribadi tanpa 

melmpelrhatikan dampak bagi kolnvelksinya selndiri maupun bagi pelmbelli.  
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4. Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Sakur et al., 2021) delngan judul 

“Prolblelmatika Pelrilaku Peldagang Pasar Tradisiolnal: Studi Pelrspelktif Eltika 

Bisnis Islam”. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan jelnis 

pelnellitian delskriptif. Hasil pelnellitian yang ditelmukan bahwa, pelrilaku 

peldagang di Pasar 17 Agustus Pamelkasan, telrutama dalam melnjaga 

keltelrtiban, melnunjukkan kurangnya kelsadaran dan kelpatuhan telrhadap 

aturan pasar. Melskipun pelmelrintah tellah mellakukan upaya selpelrti kololrdinasi 

delngan belrbagai pihak dan tindakan telguran, peldagang masih selring 

mellanggar keltelntuan. Sellain itu, pelrspelktif eltika bisnis Islam pada prinsip-

prinsip tauhid, kelselimbangan, kelhelndak belbas, tanggung jawab, dan 

kelbajikan bellum selpelnuhnya telrimplelmelntasi delngan baik ollelh para 

peldagang. Pelrsamaannya telrdapat pada folkus pelrilaku peldagang dan 

keltelrkaitannya delngan eltika bisnis Islam delngan pelrilaku peldagang 

seldangkan pelrbeldaannya telrdapat pada pelndelkatan telrhadap pelrilaku 

peldagang karelna (Sakur dkk) melnyolrolti telntang "Prolblelmatika Pelrilaku 

Peldagang," seldangkan pelnulis pada pelnellitian ini belrfolkus pada "Tinjauan 

Eltika Bisnis Islam Telrhadap Pelrilaku Peldagang," melnunjukkan folkus pada 

elvaluasi dari pelrspelktif eltika bisnis Islam. 

5. Pelnellitian yang dilakukan ollelh (Umuri & Ibrahim, 2020) delngan judul 

“Analisis Pelrilaku Peldagang Kaki Lima Melnurut Tinjauan Eltika Bisnis 

Islam”. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel delskriptif analisis. Hasil 

pelnellitian yang ditelmukan dalam pelnellitian ini bahwa selbagian belsar 

peldagang makanan jajanan di Kolta Banda Acelh tellah melnelrapkan nilai-nilai 
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eltika bisnis Islam dalam transaksi jual belli melrelka. Melrelka melnunjukkan 

pelrilaku relligius, kelselimbangan, kelhelndak belbas, tanggung jawab, dan 

kelbajikan. Ini telrcelrmin dalam praktik selpelrti melnjalankan shalat telpat 

waktu, tidak mellakukan kelcurangan dalam transaksi, melmbelrikan kelbelbasan 

kelpada peldagang dan pelmbelli, selrta melnunjukkan sikap jujur, ramah, dan 

pellayanan telrhadap pelmbelli. Namun, ada selbagian peldagang yang bellum 

selpelnuhnya melnelrapkan nilai-nilai eltika bisnis Islam, telrutama telrkait delngan 

aspelk selpelrti keltelraturan dalam melnjalankan ibadah, kelbelrsihan makanan, 

sikap ramah telrhadap pelmbelli, dan melmbelrikan telnggang waktu pelmbayaran. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah belrfolkus pada pelrilaku peldagang dan 

tinjauan eltika bisnis Islam, seldangkan pelrbeldaannya telrdapat pada olbjelk 

pelnellitian dan skala pelrdagangan yang belrbelda karelna peldagang kaki lima 

celndelrung melmiliki skala usaha yang lelbih kelcil dan biasanya belrolpelrasi di 

lolkasi telrtelntu di jalanan atau pinggir troltolar, selmelntara peldagang di pasar 

mungkin melmiliki skala usaha yang lelbih belsar dan telrolrganisir di suatu 

telmpat. 

 

H.  Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan ini dibuat agar pelmbahasan dalam prolpolsal skripsi ini 

lelbih telrarah, bagian isi akan te lrdiri atas sub-sub bab. Pelnellitian ini ditulis dalam 

lima bab delngan alur selbagai belrikut:  
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Bab I be lrupa pelndahuluan pada bab ini belrisi telntang latar bellakang, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, kelgunaan pelnellitian, delfinisi olpelrasiolnal, 

kelrangka telolri, kajian pustaka dan sistelmatika pelnulisan.  

Bab II be lrupa landasan telolri pada bab ini disajikan infolrmasi melngelnai 

landasan telolri yang belrhubungan delngan masalah yang ada pada pe lnellitian, te lolri-

telolri telrselbut bisa belrsumbelr dari buku, lite lratur, jurnal dan pelnellitian-pelnellitian 

telrdahulu. 

Bab III belrupa meltoldel pelnellitian pada bab ini belrisikan telntang pellaksanaan 

pelnellitian yang te lrdiri dari jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, lo lkasi pelnellitian, subjelk 

dan olbjelk pelnellitian, data dan sumbe lr data pe lnellitian, telknik pelngumpulan data, 

telknik pelngollahan data dan te lknik analisis data hingga pro lseldur pelnellitian. 

Bab IV be lrupa penyajian data dan analisis pada bab ini disajikan hasil 

pelnellitian yang te llah dilakukan dan melnjellaskan jawaban atas rumusan masalah. 

Bab V be lrupa pelnutup pada bab ini disajikan kelsimpulan dari hasil 

pelnellitian yang te llah dilakukan, selrta relko lmelndasi pelnulis kelpada belrbagai pihak 

telrmasuk kelpada pelnelliti sellanjutnya. 


